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Pagi telah tiba…















Oh! Halo sobat yang di sana!
Senang bertemu dengan kalian!

Perkenalkan, namaku Kiki.





Kiki merapikan kasur,

lipat selimut,

luruskan bantal.

Kasur jadi rapi, hati Kiki senang!



Kiki mengingat, tadi malam ia 
bermain bersama Ayah.



”Humm…. berserakan sekali mainanku.
Aku akan membersihkannya 

setelah mandi.”



Bergegas, Kiki pun mulai 
membersihkan diri 

dengan sabun.



”Lalala.. Kiki sudah
harum sekarang!”

”Hari ini hari Senin, 
waktunya memakai seragam

merah putih.”



Kiki memakai seragam sekolahnya dan berkaca.
Kiki terlihat apik!



Mainan dimasukkan satu persatu ke
dalam kotak mainan.



Tiba-tiba Ibu datang.
“Waah.. anak Ibu hebat sekali,”

puji Ibu.

“Makanan sudah siap di meja, 
yuk sarapan.”



Di meja makan sudah ada
Ayah yang menyambut.

”Coba tebak, Ibu masak apa?” tanya Ayah.
Kiki menuju meja makan, dan…

”Coba tebak, Ibu masak apa?” tanya Ayah.
Kiki menuju meja makan, dan…



Ini makanan favorit Kiki!Ini makanan favorit Kiki!

Ubi jalar kukus! Ubi jalar kukus! 



Kiki pun makan dengan lahap.
“Hmmm enaak… terima kasih Ibu,” ucap Kiki.

“Sama-sama, nak,” jawab Ibu sambil tersenyum.



Setelah makan, Kiki mencuci
piringnya sampai bersih.





Tak lupa, Kiki menyiapkan bekal untuk mengisi
perut di sekolah.

Tak lupa, Kiki menyiapkan bekal untuk mengisi
perut di sekolah.



Bekal sudah jadi!Bekal sudah jadi!



”Bekal Kiki sudah jadi?” tanya Ayah.

”Ayah juga bawa bekal? Waah sama.
Nanti Ayah juga tidak akan lapar 
di kantor,” ucap Kiki.



Kiki pun menaruh bekal di dalam tas.Kiki pun menaruh bekal di dalam tas.



”Kiki, jangan lupa bawa gunting, lem,
buku gambar, ya,” ujar Ibu.

”Kiki, jangan lupa bawa gunting, lem,
buku gambar, ya,” ujar Ibu.



Gunting,

buku gambar,

dan lem.

Sudah siap!



Barang-barang ini nanti akan dipakai untuk
membuat kerajinan di sekolah.

Hmm.. Kiki penasaran nanti akan dijadikan
apa, ya…









Kiki mulai panik dan kebingungan.
Ia takut telat masuk sekolah.



Kiki mulai panik dan kebingungan.
Ia takut telat masuk sekolah.



“Kiki! Ibu menemukan kaos kakimu!”
ucap Ibu sambil memegang kaos kaki Kiki.

“Waah! terima kasih, Ibu!”

Kiki senang sekali. Ia berjanji
agar tidak menghilangkan

kaos kakinya lagi.



Kiki beranjak ke dapan untuk
memakai sepatu.



”Nanti Kiki berangakat bareng Ayah, ya,” kata Ayah.

“Oke, Ayah,” jawab Kiki.





Kiki mengambil sepatu dari
rak sepatu.



Pakai kaos kaki,

dan sepatu.





Kiki sudah siap berangkat sekolah!!



Tak lupa, Kiki mencium tangan kedua
orangtuanya sebelum berangkat sekolah





Kiki memeluk Ayah dan Ibu erat-erat.

"Peluk dulu, biar semangatnya penuh!" kata Ibu.
Ayah tertawa, "Jangan lupa senyum di kelas, ya!"

Kiki mengangguk, siap memulai hari!



Kiki melangkah keluar rumah dengan semangat.
Tas kecilnya bergoyang di punggung.

Di depan pintu, Ibu melambai sambil tersenyum,
“Hati-hati di jalan, Nak!”

Kiki melangkah keluar rumah dengan semangat.
Tas kecilnya bergoyang di punggung.

Di depan pintu, Ibu melambai sambil tersenyum,
“Hati-hati di jalan, Nak!”



Kiki tersenyum kembali.
Hari sekolah pun dimulai dengan bahagia.

Kiki tersenyum kembali.
Hari sekolah pun dimulai dengan bahagia.






